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ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini berangkat dari kerentanan dan kerugian
perempuan dalam relasi rumah tangga yang timpang, khususnya dalam akses
ekonomi dan pemenuhan hak pasca perceraian, termasuk harta bersama. Kondisi
tersebut mendorong perempuan membangun strategi melalui narasi hukum dan
sosial yang disampaikan di persidangan. Penelitian ini menggunakan dua putusan
sebagai basis data, yaitu Putusan Nomor 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr dan Putusan
Nomor 1713/Pdt.G/2023/PA.Sr. Pada putusan pertama, istri sebagai penggugat
mengajukan tuntutan harta bersama bersamaan dengan tuntutan perceraian,
sedangkan pada putusan kedua tuntutan harta bersama diajukan oleh Tergugat
melalui Rekonvensi, meskipun perempuan tetap menjadi pihak yang menginisiasi
perceraian. Fokus penelitian ini tidak terletak pada analisis putusan, melainkan pada
bagaimana strategi perempuan dalam membangun narasi atas klaim harta bersama.
Penelitian ini berupaya untuk membaca narasi tersebut bukan hanya sebagai ekpresi
pengalaman individu, tetapi sebagai bentuk strategi yang diwujudkan dari tindakan
dan negosiasi hak perempuan di tengah struktur relasi rumah tangga yang timpang
lewat artikulasi narasi yang dibangun.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
objek kajian Putusan Nomor 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr dan Putusan Nomor
1713/Pdt.G/2023/PA.Sr, yang bersifat deskriptif-analitis. Pendekatan yang
digunakan adalah yuridis empiris dengan sumber data sekunder yang berbahan
hukum primer berupa kedua putusan yang dipilih dan berbahan hukum sekunder.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa strategi narasi perempuan atas
klaim harta bersama dalam perkara cerai gugat dapat dilihat dari 3 (tiga) aspek,
yaitu aturan (rules), sumber daya (resources), dan dualitas struktur (duality of
structure). Temuan penelitian menunjukkan bahwa narasi yang dibangun
perempuan terbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil pembagian harta
bersama. Narasi yang dibangun dan kekuatan posisi tawarnya ditentukan oleh
kemampuan strategis yang berbasis fakta materiil, pengalaman konkret, dan
pembuktian yang memadai. Dengan demikian, keadilan dalam pembagian harta
bersama tidak hanya ditentukan oleh norma hukum, tetapi juga oleh strategi naratif
perempuan. Sementara, penemuan hukum Majelis Hakim dalam memutus perkara
pembagian harta bersama pada perkara cerai gugat ditemukan bahwa perlindungan
perempuan tidak otomatis diberikan karena bergantung pada cara hakim dalam
membaca kasus dari strategi yang ditampakkan melalui narasi yang dibangun.
Dalam hal ini hakim tidak bergerak dengan satu pola. Hakim bergerak secara
kontekstual untuk mencapai keadilan substantif, dalam kondisi lain Hakim tetap
bertahan pada pendekatan normatif demi menjaga kepastian hukum.

Kata kunci: Harta Bersama, Cerai Gugat, Narasi Perempuan.



ABSTRACT

The problem of this research stems from the vulnerability and disadvantage
of women in unequal household relationships, particularly in economic access and
the fulfillment of post-divorce rights, including joint property. This condition
encourages women to develop strategies through legal and social narratives
presented in court. This research uses two decisions as a database, namely Decision
Number 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr and Decision Number 1713/Pdt.G/2023/PA.Sr. In
the first decision, the wife as the plaintiff filed a joint property claim simultaneously
with the divorce suit, while in the second decision, the defendant filed a joint
property claim through a counterclaim, although the woman remained the party
who initiated the divorce. The focus of this research is not on analyzing the
decisions, but rather on how women strategize in constructing narratives regarding
joint property claims. This research seeks to read these narratives not only as
expressions of individual experiences, but as forms of strategy manifested through
actions and negotiations of women's rights amidst unequal household relationship
structures through the articulation of the constructed narrative.

This research is a library research with the object of study being Decision
Number 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr and Decision Number 1713/Pdt.G/2023/PA.Sr,
which is descriptive-analytical in nature. The approach used is empirical juridical
with secondary data sources based on primary law in the form of the two selected
decisions and from secondary law. Data collection was carried out through
interview and documentation techniques, while data analysis used content analysis
methods.

The results of the study show that women's narrative strategies regarding
claims for joint property in divorce cases can be seen from 3 (three) aspects, namely
the rules (rules), resource (resources), and duality of structure (duality of structure).
Research findings indicate that the narratives constructed by women have been
shown to significantly influence the outcome of the division of joint assets. The
narratives constructed and the strength of their bargaining position are determined
by strategic capabilities based on material facts, concrete experiences, and adequate
evidence. Thus, justice in the division of joint assets is not only determined by legal
norms, but also by women's narrative strategies. Meanwhile, the legal findings of
the Panel of Judges in deciding cases of division of joint assets in divorce cases
found that protection for women is not automatically granted because it depends on
how the judge reads the case from the strategy displayed through the narrative
constructed. In this case, the judge does not move with one pattern. The judge
moves contextually to achieve substantive justice, in other conditions the judge
remains committed to a normative approach to maintain legal certainty.

Keywords: Joint Property, Divorce Lawsuit, Women's Narratives.
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“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar
baginya, dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan) nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)
Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.”

(Q.S. At-Talaq ayat 2-3)

5 A Ga Gl AT ) G5

“Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang

Engkau turunkan kepadaku.”

(Q.S. al-Qasas ayat 24)
“Semuanya tidak harus sekarang, tapi semuanya bisa dimulai dari sekarang

dan

Aku akan siap, jika aku memulai.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman
pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10
September 1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba’ B be
< Ta’ T te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
B Ra’ R er
D Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
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b Ta’ T te (dengan titik di bawah)
L Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas

¢ Gain G ge

s Fa’ F ef

a Qaf Q qi

& Kaf K ka

J Lam L ‘el

B Mim M ‘em

o Nun N ‘en

B) Waw A\ w

J Ha’ H ha

s Hamzah ¢ apostrof

¢ Ya’ Y ye

II. Konsunan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

-

A

ditulis

Sunnah

ile

ditulis

‘illah

Il. Ta’ Marbiitah di akhir kata

a.

Bila dimatikan tulis %

sailall

ditulis

al-Ma’idah




4a3l) ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap kedalam Bahasa
Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

b. Bila di ikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan 4.

4 jlaa i) ditulis Mugaranah al-Mazahib

IV. Vokal Pendek

1. G fathah ditulis a
2. O Kasrah ditulis i
3. ———i m—— dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

1. Fathah + alif ditulis a
ULYENNY ditulis Istihsan
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
& ditulis P
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
& st ditulis al-‘Alwant
4. Dammah + wawu mati ditulis a
e ditulis Ulim
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VI. Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
ph e ditulis Gairihim
2. Fathah + wawu mati ditulis au
s ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al ditulis a’antum

e ditulis u’iddat

OY SSA ditulis la’in syakartum
VIII. Kata sandang alif + lam

a. Bila di ikuti huruf Qamariyyah

O Al

ditulis

Al-Qur’an

oLl

-

ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti

huruf Syamsiyyah ditulis

dengan menggunakan

Syamsiyyah yang mengikuti, serta menghilangkan hurufl (el)nya.

huruf

A

ditulis

ar-Risalah

cLuall

ditulis

an-Nisa’

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
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dal gl

ditulis

Ahl ar-Ra’yi

Jal 4l

ditulis

Ahl as-Sunnah

xiil




KATA PENGANTAR
axn ) e 1 ) ae
Ll g LAl gal o cpatiad 4 g Callal) Gy Al eald)

uk—aﬁug&aﬂﬂ\,MMJJM,G;\AAMJMig&\\}!ﬂ)\}di.\@ii
Ll cOmanl Alaal g4l o g daaa

Segala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Data perceraian tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah cerai gugat
secara keseluruhan mencapai 308.956 putusan, jauh lebih tinggi dibanding cerai
talak yang hanya 85.652 putusan. ' Tren ini tidak dapat dipandang semata-mata
sebagai indikasi kegagalan rumah tangga, melainkan juga sebagai bukti adanya
kesadaran dan keberanian perempuan untuk mengakhiri perkawinan sebagai
bentuk strategi untuk melindungi haknya pasca perceraian.” Upaya perempuan
untuk mengakhiri perkawinan tidak selalu diikuti dengan kemudahan dalam
memperoleh hak-hak pasca perceraian, khususnya hak ekonomi berupa harta
bersama. Tidak sedikit perempuan justru berada pada posisi yang lebih rentan
akibat relasi rumah tangga yang timpang dan keterbatasan akses terhadap

perlindungan hukum pasca perceraian.

Kerentanan tersebut tampak dalam praktik pembagian harta bersama
pada perkara cerai gugat. Perempuan seringkali menghadapi berbagai
hambatan, mulai dari keterbatasan pemahaman hukum, ketimpangan posisi

tawar dalam persidangan, minimnya bukti administratif, hingga pola

1 Badan Pusat Statistik, “Nikah dan Cerai Menurut Provinsi,”
https://www.bps.go.id/id/statistics-
table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZGIRM Vo2 VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-
cerai-menurut-provinsi.html, diakses pada 21 September 2025.

2 Euis Nurlaelawati, “Muslim Women in Indonesian Religious Courts: Reform, Strategies, and
Pronouncement of Divorce,” Journal Islamic Law and Society, Vol. 20:3, (2013), p. 248.


https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.html

pembuktian yang masih bertumpu pada legalitas formal kepemilikan.’
Akibatnya, perempuan tidak hanya dituntut membuktikan kontribusinya selama
perkawinan, tetapi juga harus mampu mengartikulasikan pengalaman domestik
dan kontribusi nonformal yang selama ini tidak selalu terdokumentasi secara
administratif. * Dalam konteks ini, persoalan harta bersama tidak lagi sekadar
penerapan norma hukum, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana perempuan
membangun narasi hukum untuk memperoleh pengakuan atas haknya di

hadapan Hakim.

Secara normatif, dasar hukum harta bersama diatur dalam Pasal 35-37
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Pasal 85-97
Kompilasi Hukum Islam yang menegaskan bahwa harta yang diperoleh selama
perkawinan menjadi milik bersama, di luar kepemilikan harta suami ataupun
istri secara pribadi menjadi tanggung jawab masing-masing. Namun, status
kepemilikan harta bersama yang diperoleh selama perkawinan terkadang tidak
jelas dan tidak terdokumentasi dengan formal sehingga menyulitkan perempuan
dalam proses pembuktian di persidangan.’ Dalam tataran normatif, pola pikir

hakim yang cenderung mengarah pada legalitas formal kerap menjadikan bukti

3 Musliadi, “Perlindungan Hukum Wanita Pasca Perceraian Dalam Mendapatkan Hak Harta
Gono Gini (Studi di Pengadilan Agama Belopa 2024)”, JIIC: Jurnal Intelek Insan Cendekia,
Vol. 2:5, (2025), hlm. 7890.

4 Abdul Kodir Alhamdani, “Ijtihad Hakim Terhadap Penyelesaian Sengketa Harta Bersama”,
Jurnal At-Tatbiq: Jurnal Ahwal al-Syakhsiyyah, Vol. 06:1, (2021), hlm. 72.

5 Zidni Ilman Nafian, dkk., “Legal Issues Regarding Marital Property After Divorce: An
Islamic Family Law Perspective”, Samawa: Journal of Islamic Law and Family Studies, Vol.
1:1, (2025), p. 10



administratif atau kepemilikan formal sebagai dasar utama dalam menilai
keberadaan harta bersama.® Akibatnya, klaim perempuan dalam gugatan
pembagian harta bersama seringkali terkendala karena dianggap tidak mampu
membuktikan kontribusinya secara konkret.” Kondisi tersebut menunjukkan
adanya jarak antara pengakuan normatif terhadap hak perempuan dengan

realitas praktik hukum dalam penyelesaian sengketa harta bersama.

Dalam perspektif hukum Islam, tidak ada ketentuan secara eksplisit
yang mengatur pembagian harta bersama dalam perkawinan. Namun, hukum
Islam memberikan ruang penyelesaian sengketa melalui prinsip kesepakatan
para pihak yang dalam Al-Qur’an dikenal dengan istilah as-su/hu yakni
perjanjian menuju perdamaian oleh kedua belah pihak yang dicapai setelah
terjadinya perselisihan.® Perspektif ini menunjukkan bahwa hukum tidak hanya
dipahami sebagai aturan legal-formal, tetapi juga sebagai instrumen untuk
mewujudkan keadilan substantif. Oleh karena itu, pembagian harta bersama
dalam perkara cerai gugat dapat dipahami sebagai bagian dari dinamika hukum
Islam yang hidup dalam praktik Peradilan Agama, termasuk dalam proses
bagaimana hakim membaca fakta sosial, relasi rumah tangga, dan narasi yang

dibangun para pihak di persidangan.

¢ Abdul Kodir Alhamdani, “Ijtihad Hakim Terhadap....,hlm. 72.

7 Muhammad Alyas, “Pembagian Harta Bersama Suami Istri Setelah Berakhirnya
Perkawinan”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Palembang, 2018.

8 Liky Faizal, “Harta Bersama Dalam Perkawinan”, [jtima iyya, Vol. 8:2, (2015), him. 93.



Penelitian ini menggunakan dua putusan Pengadilan Agama Sragen
Nomor 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr dan Nomor 1713/Pdt.G/2023/PA.Sr sebagai
basis data penelitian. Kedua putusan tersebut dipilih dari yurisdiksi Pengadilan
Agama Sragen karena merepresentasikan interaksi antara tindakan perempuan
dan struktur. Pada putusan pertama menunjukkan bahwa istri sebagai penggugat
dalam perkara cerai gugat turut mengajukan narasi tuntutan harta bersama.’
Sebaliknya, pada putusan kedua, perempuan tetap memegang inisiatif untuk
bercerai lewat narasi posita-posita yang didalilkan sebagai gugatan pokoknya.
Dalam konteks harta bersama pada perkara ini, tuntutan awal pembagian harta
bersama diajukan suami sebagai Tergugat dalam rekonvensi. Perbedaan konteks

tersebut menunjukkan bahwa strategi perempuan dalam memperjuangkan hak

ekonomi pasca perceraian dapat muncul dalam bentuk yang beragam.

Meskipun menggunakan putusan sebagai basis data, fokus penelitian ini
tidak terletak pada studi putusan semata, melainkan pada bagaimana perempuan
membangun strategi naratif dalam mengartikulasikan klaim atas harta bersama
di persidangan. Hasil pembacaan awal terhadap dua putusan tersebut
menunjukkan adanya kecenderungan perempuan menyusun langkah-langkah
terencana melalui narasi gugatan, pengalaman yang diwujudkan dari kontribusi,
serta pembuktian. Narasi tersebut tidak sekadar merepresentasikan pengalaman

individual, tetapi juga menjadi bentuk strategi perempuan dalam

? Salinan Putusan Pengadilan Agama Sragen Nomor 1496/Pdt.G/2024/PA..Sr.



menegosiasikan hak ekonomi pasca perceraian di tengah struktur relasi rumah

tangga dan praktik hukum yang timpang.

Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini berfokus pada strategi
perempuan dalam membangun narasi hukum atas klaim harta bersama dalam
perkara cerai gugat, sekaligus melihat pola penemuan hukum Majelis Hakim
dalam mengintegrasikan aspek normatif dan faktual dalam pertimbangan
hukumnya. Penelitian ini penting dilakukan karena persoalan harta bersama
tidak hanya berkaitan dengan penerapan pasal-pasal hukum, tetapi juga
memperlihatkan bagaimana narasi, pengalaman sosial, dan strategi perempuan
dapat memengaruhi pembacaan hakim terhadap keadilan dalam perkara

perceraian.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, berikut rumusan masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi perempuan membangun narasi hukum dan sosial atas
klaim harta bersama dalam perkara cerai gugat?

2. Bagaimana penemuan hukum Majelis Hakim terhadap narasi yang dibangun
perempuan dalam memutus perkara pembagian harta bersama pada perkara
cerai gugat?

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis strategi perempuan membangun narasi hukum dan

sosial atas klaim harta bersama dalam perkara cerai gugat.



2. Untuk mengkaji pola penemuan hukum Majelis Hakim dalam memutus

perkara pembagian harta bersama pada perkara cerai gugat.

Sejalan dengan tujuan penelitian ini, suatu penelitian dikatakan bernilai
dan berhasil apabila mampu memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun
praktis. Dari sisi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan dalam bidang Hukum Keluarga Islam dengan
menghadirkan  perspektif perempuan sebagai subjek hukum yang
mengupayakan strategi untuk memperoleh hak-hak pasca perceraian melalui

narasi hukum dan sosial yang dibangun dalam proses peradilan.

Sementara itu, dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan baru bagi masyarakat, akademisi, praktisi hukum, serta
pihak-pihak lain yang berkepentingan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat dijadikan rujukan atau referensi bagi peneliti berikutnya yang
mengangkat tema serupa mengenai perempuan dalam membangun narasi

hukum dan sosial atas klaim pembagian harta bersama pada perkara cerai gugat

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang perempuan dalam cerai gugat telah banyak dilakukan

oleh para peneliti sebelumnya. Penelitian yang membahas mengenai perempuan



dalam cerai gugat mengkaji tentang praktik,'® penerapan,'!' dan aturan'?. Kajian

tersebut telah berfokus pada faktor penyebab timbulnya praktik cerai gugat'?,

t14

dampak yang ditimbulkan dari adanya praktik cerai gugat'®, wujud

10 Muhammad Khoirul Anam, “Perempuan Dan Gugat Cerai Di Pengadilan Agama Ponorogo
(Perspektif Gender),” Skripsi, IAIN Ponorogo, 2018; Alfida Khoirun Nissa, “Cerai Gugat
Sebagai Bentuk Perlawanan Perempuan Di Pengadilan Agama Temanggung Tahun 2021
Perspektif Sadd Al-Dzari’ah,” Skripsi, UIN Salatiga, 2023; Nasriah, “Cerai Gugat Dalam
Perspektif Gender (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2023),” Tesis, UIN
Sunan Kalijaga, 2024; Ihdal Umam Al-Azka, “Fenomena Cerai Gugat: Kajian Terhadap Alasan
Pengajuan Dan Sikap Hukum Hakim Dalam Memutuskan Perkara Di Pengadilan Agama
Yogyakarta,” Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2017; Nova Indriyani, “ Pemaknaan Tentang Cerai
Gugat (Studi Tentang Pasangan Yang Mengajukan Cerai Gugat Di Pengadilan Agama
Batang),” Skripsi, UIN K.H. Abdurrahman Wahid, 2024; Nilam Andria Sari, “Determinasi
Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Mamuju Kelas Ii (Analisis Hukum Islam),” Skripsi, IAIN
Parepare, 2019; Mazroatus Saadah, “Perempuan Dan Perceraian Kajian Tentang Cerai Gugat
Di Pengadilan Agama Bekasi,” Jurnal Al-Ahwal, Vol. 11:2, (2018); Euis Nurlaclawati,
“Muslim Women in Indonesian Religious Courts: Reform, Strategies, and Pronouncement of
Divorce,” Journal Islamic Law and Society, Vol. 20:3, (2013).

! Fikri, “Fleksibilitas Hak Perempuan Dalam Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Parepare,”
Jurnal Al-Maiyyah, Vol.12:1, (2019); Reny Istiqgomah dkk., “Pemenuhan Hak Perempuan
Pasca Cerai Gugat (Eksistensi Sema Nomor 2 Tahun 2019 Di Pengadilan Agama Nganjuk),”
Jurnal SAMAWA: Hukum Keluarga Islam, Vol. 2:2, (2022); Fitri Auliani Dan Haiyun Nisa,
“Mengapa Perempuan Mengugat Cerai? Studi Deskriptif Analisis Putusan Pengadilan,” Jurnal
Psikologi Forensik Indonesia, Vol. 3:2, (2023).

12 Sheila Fakhria, “Cerai Gugat Dan Implikasinya Terhadap Hak-Hak Finansial Perempuan,”
Jurnal Legitima, Vol. 1:1, (2018).

13 Muhammad Khoirul Anam, “Perempuan Dan Gugat Cerai Di Pengadilan Agama Ponorogo
(Perspektif Gender),” Skripsi, IAIN Ponorogo, 2018; Nasriah, “Cerai Gugat Dalam Perspektif
Gender (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2023),” 7esis, UIN Sunan
Kalijaga, 2024; Nilam Andria Sari, “Determinasi Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Mamuju
Kelas Ii (Analisis Hukum Islam),” Skripsi, IAIN Parepare, 2019; Mazroatus Saadah,
“Perempuan Dan Perceraian Kajian Tentang Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Bekasi,”
Jurnal Al-Ahwal, Vol. 11:2, (2018).

4 Nova Indriyani, “Pemaknaan Tentang Cerai Gugat (Studi Tentang Pasangan Yang
Mengajukan Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Batang),” Skripsi, UIN K.H. Abdurrahman
Wabhid, 2024; Sheila Fakhria, “Cerai Gugat Dan Implikasinya Terhadap Hak-Hak Finansial
Perempuan,” Jurnal Legitima, Vol. 1:1, (2018).



implementasi aturan pada praktik cerai gugat'’, dan alasan perempuan
melakukan cerai gugat.'® Untuk melihat kajian yang sesuai dengan penelitian
ini, maka literature review difokuskan pada penelitian yang membahas tentang
penerapan oleh perempuan pada perkara cerai gugat di institusi peradilan

agama.

Beberapa penelitian yang termasuk dalam kategori penerapan telah
dilakukan oleh Fikri,!” Reny Istiqgomah dkk.,'® dan Fitri Auliani Dan Haiyun
Nisa!? yang sama sama menunjukkan kajian perempuan dalam praktik cerai

gugat dalam suatu putusan maupun aturan.

Fikri mengkaji fleksibilitas hak perempuan dalam cerai gugat di

Pengadilan Agama dengan menganalisis putusan untuk melihat refleksi dari

15 Reny Istiqgomah dkk., “Pemenuhan Hak Perempuan Pasca Cerai Gugat (Eksistensi Sema
Nomor 2 Tahun 2019 Di Pengadilan Agama Nganjuk),” Jurnal SAMAWA: Hukum Keluarga
Islam, Vol. 2:2, (2022).

16 Alfida Khoirun Nissa, “Cerai Gugat Sebagai Bentuk Perlawanan Perempuan Di Pengadilan
Agama Temanggung Tahun 2021 Perspektif Sadd Al-Dzari’ah,” Skripsi, UIN Salatiga, 2023;
Ihdal Umam Al-Azka, “Fenomena Cerai Gugat: Kajian Terhadap Alasan Pengajuan Dan Sikap
Hukum Hakim Dalam Memutuskan Perkara Di Pengadilan Agama Yogyakarta,” Tesis, UIN
Sunan Kalijaga, 2017; Fikri, “Fleksibilitas Hak Perempuan Dalam Cerai Gugat Di Pengadilan
Agama Parepare,” Jurnal Al-Maiyyah, Vol.12:1, (2019); Fitri Auliani Dan Haiyun Nisa,
“Mengapa Perempuan Mengugat Cerai? Studi Deskriptif Analisis Putusan Pengadilan,” Jurnal
Psikologi Forensik Indonesia, Vol. 3:2, (2023); Euis Nurlaelawati, “Muslim Women in
Indonesian Religious Courts: Reform, Strategies, and Pronouncement of Divorce,” Journal
Islamic Law and Society, Vol. 20:3, (2013).

17 Fikri, “Fleksibilitas Hak Perempuan Dalam Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Parepare,”
Jurnal Al-Maiyyah, Vol.12:1, (2019).

18 Reny Istiqgomah dkk., “Pemenuhan Hak Perempuan Pasca Cerai Gugat (Eksistensi Sema
Nomor 2 Tahun 2019 Di Pengadilan Agama Nganjuk),” Jurnal SAMAWA: Hukum Keluarga
Islam, Vol. 2:2, (2022).

19 Fitri Auliani Dan Haiyun Nisa, “Mengapa Perempuan Mengugat Cerai? Studi Deskriptif
Analisis Putusan Pengadilan,” Jurnal Psikologi Forensik Indonesia, Vol. 3:2, (2023).



kesetaraan dan keadilan dan melihat alasan hakim mengabulkan perkara cerai
gugat. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa putusan hakim dalam perkara
No. 171/Pdt.G/2019/PA.Pare sebagai objek penelitian merupakan fleksibilitas
dalam memutus perkara cerai gugat sebagai refleksi dari kesetaraan dan
keadilan agar tidak menempatkan perempuan sebagai second class. Temuan
lainnya bahwa perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Parepare dikabulkan
dengan alasan perselisihan dan pertengkaran terjadi antara suami dan istri,
suami menganiaya dan melukai badan istrinya, dan suami berselingkuh dengan

perempuan lain.

Reny Istiqgomah dkk, mengkaji penerapan SEMA Nomor 2 Tahun 2019
terhadap pemenuhan hak-hak perempuan pasca cerai gugat dengan
menggunakan aturan sebagai alat analisis. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa yang menjadi faktor penghambat SEMA Nomor 2 Tahun 2019 tidak
terimplementasi dengan baik karena ketidakhadiran suami saat cerai gugat,
tidak ada instruksi untuk menerapkan SEMA, Kurangnya pengetahuan istri
tentang hukum, dan ketidaksesuaian KHI yang mengharuskan menerapkan

pemenuhan hak-hak perempuan pasca cerai gugat.

Sementara itu, Fitri Auliani dan Haiyun Nisa mengkaji alasan serta
faktor penyebab perempuan mengajukan cerai berdasarkan data dari putusan
Pengadilan Agama atau Mahkamah Syar’iyah. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa dorongan utama perempuan untuk menggugat cerai

berkaitan dengan hilangnya tanggung jawab dari pihak suami, adanya
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kekerasan dalam rumah tangga, serta intervensi dari pihak keluarga atau orang

tua.

Dari sisi tema, penelitian ini memiliki persamaan kecenderungan
dengan penelitian yang termasuk dalam kategori penerapan. Dari segi fokus
kajian, belum ada yang menyentuh soal perempuan membangun narasi hukum
dan sosial dalam klaim pembagian harta bersama pada perkara cerai gugat di
sebuah putusan. Namun, terdapat satu tulisan yang memiliki kedekatan fokus
dengan rencana penelitian ini, yaitu penelitian Euis Nurlaelawati yang mengkaji
tentang bagaimana perempuan Muslim di Indonesia mengakses, menggunakan,
mengontrol sistem peradilan agama untuk mengajukan perceraian serta
bagaimana strategi dan narasi yang mereka bangun di pengadilan. Temuan
dalam penelitian tersebut adalah alasan perempuan mengajukan cerai
disebabkan karena masalah ekonomi, perselisihan berkepanjangan, serta
kemandirian dan keberanian perempuan meningkat. Temuan lain mengungkap
bahwa strategi perempuan di pengadilan tidak menuntut nafkah. Pada konteks
sosial-budaya, kepercayaan terhadap jodoh sudah habis dan mendorong
perempuan berani bercerai dan kuatnya sistem bilateral membuat perempuan
merasa aman apabila pulang ke keluarga setelah bercerai.?’® Hal demikian

kemudian dibalut menjadi sebuah kreativitas perempuan sebagai penggugat

20 Buis Nurlaelawati, “Muslim Women in Indonesian Religious Courts: Reform, Strategies, and
Pronouncement of Divorce,” Journal Islamic Law and Society, Vol. 20:3, (2013).
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dalam menyusun argumen untuk meyakinkan hakim agar menerima alasan

perceraian.

Setelah melihat celah penelitian yang ada, penelitian ini difokuskan
untuk membedah strategi perempuan dalam mengonstruksi narasi hukum dan
sosial guna memperkuat posisi tawar atas klaim harta bersama pada perkara
cerai gugat. Selain itu, penelitian ini juga membedah analisis upaya hakim
dalam menemukan hukum untuk memutus perkara terkait klaim pembagian

harta bersama pada perkara cerai gugat.

E. Kerangka Teoretik

1. Teori Strukturasi

Teori Struturasi dicetuskan oleh Anthony Giddens, dalam bukunya
mengatakan bahwa struktur sosial dan agensi manusia merupakan dua unsur
yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan secara dikotomis.?!. Pola
timbal balik kedunya saling membentuk melalui proses yang disebut duality
of structure. ** Struktur dipahami sebagai seperangkat aturan dan sumber
daya yang membatasi sekaligus memungkinkan tindakan sosial.??
Sementara itu, agensi merujuk pada kapasitas individu untuk bertindak

secara reflektif dengan memanfaatkan atau bahkan menegosiasikan struktur

2 Anthony Giddens, The Constitution of Society, (Amerika Serikat: California University,
1984), him. 280.

22 Anthony Giddens, Teori Strukturasi Dasar-Dasar Pemebentukan Struktur Sosial
Masyarakat, alih bahasa Maufur dan Daryatno, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
hlm. 38

2 Anthony Giddens, The Constitution of....., hlm. 281.
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yang ada. 2* Dengan demikian, struktur tidak hanya mengendalikan

tindakan, tetapi juga direproduksi melalui praktik sosial para subjek hukum.

Dalam konteks penelitian ini, teori strukturasi digunakan untuk
membaca hubungan antara perempuan sebagai pihak penggugat dalam
perkara cerai gugat dan sistem hukum sebagai struktur. Perempuan
berhadapan dengan batas-batas struktural berupa ketentuan hukum materiil,
hukum acara, serta otoritas majelis hakim. Namun dalam ruang tersebut,
perempuan tetap memiliki peluang untuk bertindak melalui strategi hukum
dan sosial yang dibangun dalam gugatan, misalnya melalui pemilihan
narasi, penekanan kontribusi, atau penyusunan struktur argumentasi untuk

menguatkan klaim pembagian harta bersama.

Sebaliknya, hakim sebagai representasi struktur tidak hanya
mengacu pada teks normatif, tetapi juga menilai tindakan dan narasi yang
disampaikan para pihak. Proses penilaian ini memperlihatkan duality of
structure, yaitu ketika struktur hukum menjadi kerangka bagi tindakan
perempuan, namun tindakan perempuan melalui narasi dan strategi hukum
juga berpengaruh terhadap pembentukan pertimbangan dan makna keadilan

dalam putusan.

Agar operasional dalam analisis, teori strukturasi dalam penelitian

ini digunakan melalui tiga indikator utama:

24 Ibid.
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Aturan (rules), yaitu bagaimana perempuan memanfaatkan aturan
hukum (UU Perkawinan, KHI, yurisprudensi) untuk memperkuat
tuntutannya.

Sumber daya (resources), yaitu pemanfaatan bukti, narasi, dan kapasitas
berargumen sebagai sumber daya strategis. Dalam hal ini sumber daya
terbagi menjadi 2 (dua), yakni sumber daya otoritatif dan sumber daya
alokatif. Sumber daya otoritatif adalah sumber daya yang berkaitan
dengan kekuasaan yang didapat dari posisi sosial atau sistem yang ada,*
berupa legitimasi putusan pengadilan. Sementara, sumber daya alokatif
adalah produk-produk material yang bisa dikontrol oleh seseorang,®
berupa kontribusi para pihak.

Dualitas struktur, yaitu sejauh mana strategi perempuan memengaruhi
pertimbangan hakim, sekaligus bagaimana batasan struktural

membentuk ruang gerak perempuan.

Dengan demikian, teori strukturasi digunakan untuk membedah

strategi perempuan atas klaim harta bersama di persidangan, yang

membangun narasi perempuan terhadap tindakannya memanfaatkan

struktur hukum. Selain itu, teori ini digunakan untuk menganalisis bahwa

perempuan tidak diposisikan sebagai objek pasif, tetapi sebagai aktor yang

25 Anthony Giddens, Teori Strukturasi Dasar-Dasar Pemebentukan Struktur..., hlm. 41.

26 Ibid.
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berperan dalam mereproduksi makna keadilan melalui strategi hukum dan

sosial secara naratif yang dibangunnya dalam gugatan.?’
2. Teori Penemuan Hukum

Dalam menyelesaikan persoalan di persidangan, hakim tidak hanya
menerapkan norma secara mekanis, tetapi juga melakukan proses penemuan
hukum ketika aturan tidak lengkap, kabur, atau belum secara langsung dapat
diterapkan pada perkara konkret. Penemuan hukum adalah proses hakim
dalam menentukan dan membentuk hukum yang berlaku untuk peristiwa
konkret.?® Proses ini merupakan upaya mengkonkretkan norma yang
bersifat umum (das sollen) agar sesuai dengan fakta yang terjadi (das sein).
Dengan demikian, peristiwa konkret harus dikaitkan dengan norma
hukumnya, dan norma hukum harus disesuaikan secara proporsional dengan

fakta konkret agar dapat diterapkan secara tepat.

Dalam konteks penelitian ini, teori penemuan hukum digunakan
untuk membaca pola penalaran hakim dalam memutus perkara pembagian
harta bersama pada cerai gugat. Fokus teori diarahkan pada beberapa

metode yang relevan, yaitu:*

27 Zainal Abidin Achmad, “Anatomi Teori Strukturasi Dan Ideologi Jalan Ketiga Anthony
Giddens,” Jurnal Translitera, Vol. 9:2, (2020), hlm. 57.

28 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Liberty, 2006),
hlm. 162.

» Riyanta, “Metode Penemuan Hukum (Studi Komparatif Antara Hukum Islam Dengan
Hukum Positif)”, Jurnal Penelitian Agama, Vol. XVII:2, (2008), hlm. 415-419.
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a. Metode Interpretasi. Metode ini adalah metode yang dipakai untuk
menafsirkan teks perundang-undangan yang kurang jelas agar dapat
diterapkan pada konteks tertentu secara konkret. Adapun metode
interpretasi terdiri atas interpretasi gramatikal, interpretasi sosiologis,
interpretasi sistematis, interpretasi historis, interpretasi komparatif,
interpretasi antisipatif, interpretasi restriktif, interpretasi ekstensif,
interpretasi subsumtif, interpretasi interdisipliner, dan interpretasi
multidisipliner.

b. Metode Argumentasi. Metode ini adalah metode penalaran hukum yang
digunakan untuk mengisi kekosongan hukum saat mengadili perkara.
Metode argumentasi terdiri atas metode argumentum a fortiori, metode
argumentum a contario, dan metode penyempitan hukum.

c. Metode penemuan hukum bebas. Metode ini adalah metode yang
membawa hakim pada penafsiran yang keluar dari teks-teks normatif
sesuai dengan kondisi faktual dengan melihat aturan normatif sebagai

sarana untuk membantu hakim menemukan hukumnya.

Melalui indikator tersebut, penalaran hakim dapat ditelaah sebagai
proses penemuan hukum yang tidak hanya berorientasi pada teks normatif,
tetapi juga membaca narasi-narasi yang dibangun perempuan selama proses
persidangan yang diwujudkan dalam fakta-fakta materiil, kontribusi para
pihak, dan bukti-bukti yang menguatkan klaim untuk mempertimbangkan
keadilan substantif. Dengan demikian, teori penemuan hukum menjadi

perangkat analitis untuk menjelaskan bagaimana hakim mengintegrasikan
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aspek normatif dan faktual dalam memutus pembagian harta bersama pada

perkara cerai gugat.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian hukum berbasis
kepustakaan (l/ibrary research). Penelitian kepustakaan adalah jenis
penelitian dengan menggunakan literatur kepustakaan, baik berupa buku,
peraturan perundang-undangan, dokumen peradilan, maupun laporan hasil
penelitian terdahulu®® yang berkenaan dengan perempuan dalam

membangun narasi atas klaim pembagian harta bersama pada perkara cerai
gugat.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yakni data yang diperoleh
dari responden, baik melalui pernyataan tertulis maupun lisan, serta perilaku
yang ditunjukkan secara nyata, ditelaah dan dianalisis secara menyeluruh
sebagai satu kesatuan yang utuh.*! Deskriptif pada penelitian ini
dimaksudkan untuk menganalisis putusan dan pertimbangan hakim yang
digunakan hakim. Sementara, analitik dimaksudkan untuk melakukan

analisis terhadap persoalan perempuan dalam membangun narasi terhadap

30 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
hlm. 2.

31 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, cet. ke-1, (Mataram: Mataram University Press,
2020), him. 105-106
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klaim pembagian harta bersama dalam perkara cerai gugat pada putusan

Pengadilan Agama Sragen.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan yuridis empiris.
Pendekatan yuridis empiris adalah penelitian hukum mengenai
pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif secara
langsung di masyarakat.>? Penelitian ini menganalisis dua putusan yakni
memilih Putusan Pengadilan Agama Sragen Nomor 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr
dan Nomor 1713/Pdt.G/2023/PA.Sr sebagai bahan hukum primer untuk
menganalisis kajian perempuan dalam membangun narasi terhadap klaim
pembagian harta bersama pada perkara cerai gugat dan melihat pola
penemuan hukum hakim yang digunakan untuk memutus pembagian harta

bersama pada perkara cerai gugat terhadap kedua putusan tersebut.
4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan
oleh peneliti dari berbagai sumber yang ada.*® Data sekunder identik dengan
data yang berasal dari bahan kepustakaan. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan data sekunder berupa kajian-kajian literatur yang berkaitan

32 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,
2004), him. 134.

33 Ibid
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dengan fokus penelitian ini. Adapun dari data sekunder ini, penulis
menggunakan bahan hukum primer berupa putusan Pengadilan Agama

Sragen Nomor 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr dan Nomor 1713/Pdt.G/2023/PA..Sr.

Dua putusan di atas dipilih oleh peneliti berdasarkan kriteria
tertentu, yakni perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Sragen yang
merepresentasikan dua konfigurasi strategi litigasi berbeda dalam perkara
cerai gugat yang memuat tuntutan harta bersama dan memiliki karakteristik
proses melalui tahap jawab-menjawab. Selain itu, pemilihan dua putusan
tersebut secara metodologis digunakan untuk menggali secara mendalam
teks putusan yang memungkinkan pembacaan secara rinci dan analisis fokus
secara tajam. Untuk nama para pihak dalam data putusan ditulis

menggunakan inisial untuk menjaga privasi.

Penelitian ini juga menggunakan bahan hukum sekunder berupa,
buku, Kkitab-kitab hadis maupun tafsir, artikel jurnal terkait yang
memberikan penjelasan dan analisis sebagai penguat pendapat dan
membangun argumen terkait dengan isu penelitian yang diangkat, yakni
terkait dengan narasi hukum yang dibangun perempuan atas klaim harta
bersama pada perkara cerai gugat dan pola penemuan hakim dalam

membaca hukum.

5. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Pengadilan Agama Sragen, Jl. Dr. Sutomo

No.3A, Sine, Kec. Sragen, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah sebagai institusi
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yang mengeluarkan Putusan Nomor 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr dan Nomor

1713/Pdt.G/2023/PA.Sr.

6. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan data primer yang
bersumber langsung dari lapangan yang dimaksudkan untuk
melakukan tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan
narasumber.®* Narasumber yang akan peneliti wawancara ialah 2
(dua) hakim Pengadilan Agama Sragen yang memutus perkara
terkait, yakni Bapak Abdul Rouf, S.Ag., M.H. selaku Wakil Ketua
Pengadilan Agama Sragen dan Ibu Dra. Muhlisoh, M.H. selaku
hakim Perempuan Pengadilan Agama Sragen yang memutus salah

satu perkara objek penelitian.

Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh pandangan
argumentatif yang mendukung analisis terhadap strategi
perempuan dalam membangun narasi atas klaim harta bersama
pada perkara cerai gugat serta untuk mengkaji kecenderungan pola
penemuan hukum hakim dalam menimbang hukum pada persoalan

pembagian harta bersama pada perkara cerai gugat.

b. Dokumentasi

34 Muhaimin, Metode Penelitian ..., hlm. 75
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Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa dokumen, catatan, buku, transkrip, surat
kabar, dan majalah.?® Peneliti menggunakan dokumentasi berupa
putusan Pengadilan Agama Sragen Nomor 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr
dan Nomor 1713/Pdt.G/2023/PA.Sr, catatan-catatan yang
diperoleh dari wawancara dan foto hasil wawancara serta rekaman

wawancara dengan para narasumber.
7. Teknik Analisis

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi
(content analysis) yang dipelopori oleh Harold S. Lasswell, sebagaimana
dikutip Habibur Rahman, yakni teknik analisis kualitatif yang digunakan
untuk mengkaji isi suatu informasi secara mendalam, terutama pada
penelitian yang berfokus pada teks atau kumpulan teks sebagai objek
utamanya.>® Dalam konteks penelitian ini, analisis isi diterapkan untuk
menelaah isi putusan Pengadilan Agama terkait perkara cerai gugat yang
disertai gugatan pembagian harta bersama, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi perempuan dalam membangun narasi hukum atas klaim
harta bersama dalam perkara cerai gugat serta pola penemuan hukum hakim

dalam merespons klaim tersebut.

35 Ibid.

3¢ Habibur Rahman, Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset dan Pengembangan),
(Pamekasan: TAIN Madura Press, 2022), hlm. 17.
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Penerapan teknik analisis isi dilakukan melalui beberapa tahapan,

t137

Reduksi Data

Proses pemilahan dan penyaringan bagian-bagian penting dari teks
putusan yang relevan dengan fokus penelitian, seperti bagian posita,
petitum, pertimbangan hukum, dan amar putusan.

Kategorisasi Isi

Pengelompokan data berdasarkan tema analisis, seperti strategi narasi
hukum dan sosial yang dibangun perempuan, argumentasi faktual dan
sosial yang digunakan dalam gugatan, serta pola penemuan hakim
dalam menafsirkan dan memutus pembagian harta bersama.
Interpretasi Makna

Proses penafsiran terhadap hasil kategorisasi dengan menggunakan
kerangka teori strukturasi Anthony Giddens untuk membedah strategi
perempuan atas klaim harta bersama di persidangan, yang membangun
narasi perempuan terhadap tindakannya memanfaatkan struktur hukum.
Selain itu, juga menggunakan teori penemuan hukum positif untuk
membedah analisis upaya hakim dalam menemukan hukum untuk
memutus perkara terkait klaim pembagian harta bersama pada perkara

cerai gugat.

37 Ibid.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mendapatkan kejelasan
arah dalam masalah yang akan diteliti, peneliti membaginya dalam 5 (lima)

bab yaitu:

Bab I Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka

teoretik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab II Harta Bersama dan Cerai Gugat Dalam Sistem Hukum Di
Indonesia, bab ini memaparkan harta bersama dan cerai gugat dari hukum
Islam sampai dengan hukum Positif. Bab ini juga menerangkan terkait
dengan pengajuan pembagian harta bersama dalam gugatan dan prosedur

berperkara cerai gugat pada Badan Peradilan Agama.

Bab III Deskripsi Putusan Pengadilan Agama Sragen Nomor
1496/Pdt.G/2024/PA.Sr dan Nomor 1713/Pdt.G/2023/PA.Sr. Bab ini
berisikan mengenai informasi sekilas mengenai Peradilan Agama Sragen,
kasus posisi, pertimbangan hakim, dan amar putusan dari kedua putusan
yang diteliti, serta gambaran pola konstruksi klaim harta bersama dalam

perkara cerai gugat.

Bab IV Relasi Agensi dan Struktur dalam Sengketa Harta Bersama
pada Perkara Cerai Gugat. Bab ini menjelaskan bagaimana teori strukturasi
Anthony Giddens digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah

strategi perempuan atas klaim harta bersama di persidangan, yang
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membangun narasi perempuan terhadap tindakannya memanfaatkan
struktur hukum. Selain itu, juga membedah pola penemuan hukum Hakim
lewat teori penemuan hukum positif untuk membedah analisis upaya hakim
dalam menemukan hukum untuk memutus perkara terkait klaim pembagian

harta bersama pada perkara cerai gugat.

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan sebagai rangkuman dari keseluruhan pembahasan rumusan
masalah. Selain itu, bab ini juga memuat saran sebagai sarana masukan yang

sesuai dengan kesimpulan yang didapat.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian terhadap perempuan

dalam membangun narasi atas klaim harta bersama pada perkara cerai gugat

dan pola penemuan hukum Majelis Hakim dalam memutus perkara pembagian

harta bersama pada perkara cerai gugat, dapat ditarik 2 (dua) kesimpulan,

bahwa:

1.

Strategi perempuan dalam membangun narasi atas klaim harta bersama pada
putusan nomor 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr dan nomor
1713/Pdt.G/2023/PA.Sr., dibangun melalui fakta materiil,
kontribusi/pengalaman, dan bukti. Strategi tersebut kemudian
dikonstruksikan kedalam bentuk narasi hukum dan sosial. Narasi sendiri
memiliki dua bentuk yakni bentuk narasi yang bersifat proaktif dan bentuk
narasi yang bersifat reaktif. Untuk dapat melihat bentuk-bentuk narasi
tersebut, diperlukan analisis yang dioperasionalkan ke dalam 3 (tiga) bentuk
indikator teori Strukturasi, meliputi: aturan (rules), sumber daya
(resources), dan dualitas struktur (duality of structure). Narasi yang
terbentuk secara proaktif akan menghasilkan posisi tawar yang kuat,
sebagaimana narasi tercermin pada putusan nomor 1496/Pdt.G/2024/PA..Sr.
Sementara, narasi yang terbentuk secara reaktif akan menghasilkan posisi
tawar yang lemah, sebagaimana narasi tercermin pada putusan nomor

1713/Pdt.G/2023/PA.Sr.

113
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2. Penemuan hukum Majelis Hakim dalam memutus perkara pembagian harta
bersama pada perkara cerai gugat, ternyata memiliki keterkaitan dengan
narasi yang dibangun perempuan. Narasi yang dibangun perempuan sejak
awal yang berupa strategi, memengaruhi cara hakim menemuka hukum.
Dari proses keterkaitan tersebut, kemudian menghasilkan karakter putusan
yang menunjukkan: pertama, narasi yang dibangun terbentuk secara
proaktif dan strategis melahirkan putusan yang substantif, sebagaimana
tercermin pada putusan nomor 1496/Pdt.G/2024/PA.Sr. Hakim pada perkara
tersebut memutus dengan menggunakan metode interpretasi gramatikal,
interpretasi sistematis, argumentum a contrario, dan penemuan hukum
bebas. Sementara, narasi yang terbentuk secara reaktif, melahirkan putusan
yang cenderung normatif sebagaimana tercermin pada putusan nomor
1713/Pdt.G/2023/PA.Sr. Hakim pada perkara ini memutus dengan
menggunakan metode interpretasi gramatikal dan interpretasi sistematis.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran penulis dari penelitian
ini yang dapat menjadi masukan, diantaranya:

1. Bagi perempuan yang sedang memperjuangkan dan/atau berusaha keluar
dari ketimpangan rumah tangganya, perempuan harus memiliki keberanian
untuk mengartikulasikan ketimpangan rumah tangganya lewat narasi-narasi
yang terstruktur, seperti di instansi pengadilan. Perempuan harus aktif dan
berdaya untuk menyelematkan masa depannya dari belenggu rumah tangga

yang tidak menyehatkan, termasuk memasukkan klaim harta bersama dalam
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gugatan pokok untuk mendapatkan hak-haknya demi kesejahteraan hidup
pasca perceraian. Perempuan yang tercatat sebagai kelompok rentan harus
menyadari posisi dirinya baik di lingkup domestik maupun publik dengan
meningkatkan kemampuan kesadaran dirinya terhadap hukum.

. Bagi Majelis Hakim diharapkan untuk selalu menjadi garda terdepan bagi
perlindungan perempuan di rumah tangga para pihak yang menunjukkan
ketimpangan dan kerugian bagi perempuan. Dalam hak pembagian harta
bersama, Majelis Hakim diharapkan lebih melihat kontribusi para pihak
untuk melindungi pihak yang lebih rentan secara finansial.

. Bagi Lembaga Peradilan, mengingat masih banyak perempuan (dalam hal
ini Penggugat) yang belum memahami mekanisme pembuktian, pengadilan
dapat memberikan ruang penjelasan yang lebih memadai mengenai
pentingnya bukti konkret agar hak-hak ekonomi pasca perceraian dapat

terpenuhi secara efektif.
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